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PENDAHULUAN 

A. Latar Belakaog Masalah 

ManaJemen risiko merupakan proses dimana sebuah bank secara metodik 

menghubungkan risiko yang melekat pada kegiatan de-ngan tujuan untuk 

mempertahankan/ memperb.:sar keuntungan dari setiap aktivitas dan !iotas 

portofolio dari semua kegiat:m. Fokus dari manajemen ri�iko adalnh 

meogidentifikasi, mengelola dan mengendalikan risiko dengan s-:baiic-baiknya 

Tujuannya adalah untuk mcnambah value dari semua aktivitas-aktivitas bank 

kearab yang paling maksimal. M anajcmen risiko adalah sejumlah ke gintau atau 

proses dllil terarah dan bersifat proaktif yang ditujukan untuk mengakornoda�kan 

kemungkinan gaga! pada �l11h �tu, atau sebagian dari sebuah tra:1saksi. Uctul.. 

itu, kesada."llll akan pentingnya manajcmen r:Siko semakin penting. namun masih 

banyak manajemen bank berpendap:u bahwa pembangunan sebuah program 

sebuah III3Mjemen risiko hanyalah menambah beban bank, dan bukan sesuatu 

yang memiliki nilai tambah dan mendatangkan manfaat. 

Dalam rangka menciptakan pengelolaan risiko kredit maka bank wajib 

mengambil langkah-langkah persiapan pelaksanaan pengelolaan risikonya dan 

prinsip-priosip manajemen risiko yang telah ditetapkan dal:un pengclolaan risiko 

lredit. Tujuannya adalah untuk memaksimalisasi tingkat pengembalian kredit 

bank dcngan menjaga credit risk exposure. Perkreditan merupakan salah satu unit 

usaha bank yang menjadi sumber pendapatan utama bagi bank komersil, selain 

sumber pendapatan lain dari proses pendanaan dan jasa-jasa lainnya. 
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Jadi kredit merupakan aktiva yang produktif dalam aktivitas bank komersial. 

Namun demikian kredit juga merupakan unit usaha yang mempunyai tingkat 

usaha risiko yang tinggi yang disebabkan oleb beberapa faktor, diantaranya adalah 

perubahan ekonomi maupun kondisi lingkungan lainnya yang pada gilirannya 

dapat menjadikan kredit menjadi bermasalab. Risiko kredit masih sangat dominan 

dibanding risiko lainnya. Dalam bidang perkreditan yang menjadi indikator 

adanya risiko kredit adalah tingkat Non Performing Loan ( tingkat pengembalian 

kredit) dari NPL inilab kita dapat mengetahui babwa penerapan manajemen risiko 

dalam pengelolaan risiko kredit diharapkan mampu memperbaiki tingkat NPL, 

serta memberikan basil yang paling maksunal kepada bank:. 

Bank merupakan institusi yang paling rentan terhadap kegagalan, tetapi 

justru tidak boleb gsgal Kegagalan sebuah bank akan berdan1pak l..epada sistem 

perbankan dan bahkan �istem perekonom1an, karene itu otoritas monet.:r negara 

sangat bcrkepentingan untuk mengatn.r dan mengawasi pengelolaan setiap 

aktivites, fungsional agar sedapat mungkin terintegrasi kedalam suatu sistem dau 

proses pengelolaan risiko yang akurat dan komprehensif. 

PT. Bank Perkred.itan Rakyat (BPR) Tridana Percut merupakan salab saru 

bank yang melakukan aktivitas operasi seperti perbankan pada umunmya yaitu 

menghimpun dana dari masyarakat kemudian menyalurkan dana kepada 

masyarakat, dan juga memberikan jasa-jasa bank lainnya. Dengan demikian 

PT. BPR Tridana Percut tidak terlepas dari berbagai risiko yang dapat 

mengakibatkan kegagalan usaha bank. Untuk itu, bank ini wajib menerapkan 

manjemen risiko dalam menjalankan operasiooal sehari-bari yang bukan hanya 
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